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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama ~ Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba“ b -

(S Ta' t -

< sa § s (dengan titik di atas)
& jim j -

- ha‘ h h (dengan titik di bawah)
& kha' kh -
> dal d 5
3 zal z z (dengan titik di atas)
g Ra‘ r .
B zai z -

U sin s -

E syin sy :

P sad s $ (dengan titik di bawah)




P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta' t t (dengan titik di bawah)
b za' z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain : koma terbalik
t gain g -
) Fa* f -
A Qaf q :
8 Kaf k -
J lam | 2
¢ mim m -
J Nun n "
9 wawu w -
—n Ha’ h <
apostrof (tetapi tidak
3 hamzah . dilambangkan  apabila
ter-letak di awal kata)
3 ya' y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasroh i i
—,— Dammah u u
Contoh:
S - kataba 2y . yazhabu

Jow swila ; 3 - zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
{8 / Fathah dan ya ai adan i
$ / ------ Fathah dan wawu au adan u
Contoh:
S - kaifa dJ ##- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(5 e }...... Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
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T Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

9 e dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:
JG - qala Jé - qila
<) - rama J_}a_d, - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: d>lb_ Talhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &1 4o 3) - raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: &3 - rabbana

;.-%3 - ni’imma

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qgomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh : J—"'}J‘ — ar-rajulu

54-;-'-“ — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti olch huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung (-)
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Contoh: Hﬁ‘ - al-qalamu d%‘ -al-jalalu
@J-,J‘ - al-badi’u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
s - syai’un < 4 - umirtu
s ¢3! - an-nav’u O 945U - ta’khuzina

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

ond ,“ > 4 i O3 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

ol J',,l‘ 9 J-.-,g-“ | )5 }{5 - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana atau
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Fa ‘auful — kaila wal — mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata s~ndangnya.
Contoh :

J ) 9! Lotle ) - wa ma Muhammadun illa Rasul

JL‘.U c..o 9 C d}i :J! - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

i d g M\ @) - Nasrun Minallahi wa Fathun Qorib

2 241 & - Lillahi al-Amaru Jami'an

10. Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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ABSTRAKS

Sejalan semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
menyebabkan perkembangan dan perubahan secara cepat dalam masyarakat.
Banyak peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, khususnya
Islam, yang ketentuan-ketentuan hukumnya tidak terdapat secara jelas baik dalam
al-Qur'an maupun Hadits. Untuk memberikan pemahaman tentang kepastian
hukum terhadap peristiwa-peristiwa tersebut, maka Islam memberi jalan kepada
umatnya untuk menggunakan akal pikiran secara cermat, teliti, dan bersungguh-
sungguh dalam menetapkan dengan tepat dan benar. Jalan tersebut dalam bahasa
usul figh disebut dengan ijtihad. Dalam rangka menetapkan hukum terhadap suatu
peristiwa dengan jalan ijtihad, maka mujtahid haruslah mengetahui tujuan syar'i
dalam menurunkan dan mcnetapkan syari'at guna mengembangkan suatu metode
yang dapat memberikan alternatif solusi atas problem-problem umat Islam
kontemporer.

Diantarannya adalah metode yang digunakan oleh para pemikir abad 20
yaitu Fazlur Rahman dan Hasbi ash Shiddieqy. dalam hal ini Rahman
menggunakan metode pengembangan terhadap wsu/ figh, hermenetik, dan kritik
sejaran dengan teori gerak gandanya, sedangkan Hasbi menggunakan metode
analogi deduksi atau lazim juga disebut dengan pendekatan kontekstual dan
prinsip maslahah. Dari penjelasan tersebut maka penyusun mencoba melakukan
pengkajian terhadap kedua tokoh ini, dengan mencari korelasi dan aplikasi
metode pemikiran yang ditawarkan oleh mereka yang cenderung berbeda.

Dengan demikian, penelitian ini mempunyai tujuan untuk
mendeskripsikan metodologi istinbat hukum Islam dalam pemikiran Fazlur
Rahman dan Hasbi ash Shiddieqy ditinjau dari sudut pandang keduanya.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan karena sumber data utamanya
berasal dari berbagai macam literatur-literatur yang berkaitan dengan Fazlur
Rahman maupun Hasbi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif-sosiologis, yaitu sebuah pendekatan teks terhadap kondisi
masyarakat yang terus mengalami perubahan. Pendekatan ini digunakan supaya
hukum Islam bersifat elastis dan mampu menjawab permasalahan umat.

Hasil dari penelitian ini adalah usaha mencari korelasi pemikiran dalam
menetapkan (istinbaf) hukum Islam yang masih berada dalam bingkai (koridor)
yang telah ditetapkan dan hanya merupakan pengembangan dari metode
pemikiran hukum yang telah ada, selain itu, memberikan pemahaman bahwa
hukum Islam merupakan bagian penting dari ajaran agama dalam pandangan
orang Muslim yang membawa kemaslahatan apabila memahaminya secara
mendalam. Karena hukum Islam * bersifat relatif, dan temporer yang
memungkinkan hadir dalam bentuknya yang plural (bukan tunggal), sebagaimana
pluralitas watak dan kecenderungan yang dimiliki oleh manusia.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci para pemeluk Islam, yang
memperkenalkan dirinya sebagai hudan li an-nas (petunjuk bagi manusia).
Pernyataan ini mengandung arti bahwa ayat-ayat yang tcrmuat di dalamnya berisi
ajaran-ajaran dan tuntunan-tuntunan yang dapat dijadikan sebagai petunjuk bagi
manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia.

Dalam hal ini keberadaan wahyu Illahi (al-Qur’an) memberikan garansi
bahwa mereka yang mengikuti aturannya, melaksanakan petunjuknya, dan
mengimplementasikan hukum-hukumnya pasti akan menemukan kebahagiaan,
kesejahteraan, dan kedamaian, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Hal ini
dimaksudkan karena semua yang terangkum di dalam kitab suci tidak sedikitpun
mengandung keraguan.'

Selain itu al-Qur’an berfungsi sebagai dalil pokok hukum Islam karena di
dalamnya terdapat ayat-ayat yang berbicara dan membicarakan hukum yang
melingkupi semua persoalan dunia maupun akhirat. Dari ayat-ayat hukum tersebut
terdapat norma-norma hukum bagi kemaslahatan umat manusia guna
mendapatkan petunjuk dan bimbingan dalam memutuskan problematika hidup

dan kehidupas.’

' Al-Baqarah (1): 2.

2 Fathurrohman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-4 (Jakarta: Logos Wacana Iimu,
1997), him. 7.



Perbedaan pandangan dalam memahami al-Qur’an merupakan sesuatu
yang niscaya, sebenarnya perbedaan pemahaman dan penafsiran terhadap pola
implementasi tersebut bukan suatu yang menggelisahkan. Namun sejarah
mencatat bahwa dikalangan umat Islam perbedaan pandangan ini sering memicu
terjadinya konflik dan menjadi faktor disintegrasi antar masing-masing golongan,
karena masing-masing golongan melakukan klaim kebenaran atas pemahamannya
dan lebih jauh terjadi kristziisasi ketika pandangan-pandangan yang sepaham
membentuk satu kelompok tersendiri yang bisa disebut mazhab, firqah, sekte dan
lain sejenisnya.’

Dengan demikian pola pikir manusiapun mulai terbuka untuk melakukan
berbagai macam gagasan rekontroksuksi supaya hukum lIslam selalu dinamis
disetiap waktu dan tempat. Gagasan-gagasan semacam ini terkait erat dengan
ketidak mampuan warisan kesejarahan Islam klasik dalam menghadapi tantangan
kekinian.

Adanya proses pemikiran atau ijtihad terhadap hukum Islam merupakan
proses yang tidak dimulai dari titik nol (ruang hampa). Sebagai upaya proyektif-
antisipatif melalui proses istinbarh' dan ijtihad, yakni dengan melalui refleksi
pemikiran masa lalu dan sebagai perumusan hukum (ijtihad) guna mencari solusi

dan pemecahan masalah praktis yang telah dan akan terjadi.

’ Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an; Tema-tema Kontroversial, cet ke-1,
(Yogyakarta: eLSAQ Press), him. 48.

* Istinbath menurut bahasa adalah mengeluarkan, sedangkan menurut istilah Istinbath
adalah makna-makna dari nash-nash yang terkandung dengan menumpahkan pikiran dan
kemampuan (potensi) naluriah. Lihat, Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ushul
Fikih, cet. ke-2, (ttp.: AMZAH, 2005), him. 142.



Sebagaimana yang diungkapkan oleh Amir Syarifuddin bahwa
pembaharuan hukum Islam merupakan gerakan ijtihad untuk menetapkan

ketentuan (istinbath) hukum yang mampu menjawab permasalahan dan

5

perkembangan baru yang ditimbulkan oleh kemajuan zaman.” Karena

reaktualisasi hukum Islam menempati tempat yang menarik dikalangan umat
Islam dan bahkan juga oleh dunia yang mempunyai perhatian terhadap Islam.
Untuk memenuhi kebutuhan itulah, mulai bermunculan para pemikir
pembaharuan Islam® modern dengan cara menggali kemungkinan-kemungkinan
dan alternatif dalam syari’at yang bisa diangkat dalam menjawab masalah-
masalah baru baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Sederetan tokoh tersebut
adalah Fazlur Rahman dari Pakistan, Hasan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zayd
dari Mesir, Muhammad Arkoun dari al-Jazair, An-Na’im dan gurunya Mahmoud
M. Toha dari Sudan, dan yang terbaru adalah Abid al-Jabiri dari Maroko. Adapun
dari Indonesia dikenal tokoh pembahruan seperti Hasbi ash-Shiddieqy, Hazairin,
Munawir Sjadzali, Masdar F. Mas’udi, Sahal Mahfudh dan Ali Yafie.! Dengan
demikian munculnya persperktif baru ini mampu melahirkan fenomena Islam
yang lebih aktual dan memiliki kapasitas teori dan metodologi yang relevan untuk

menjawab tantangan riil umat Islam.

3 Abdul Halim Barkatullah dan Teguh Parsetyo, Hukum Islam Menjawab Tantangan
Zaman Yang Terus Berkembang, cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 18.

® Kesadaran tentang pentingnya melakukan pembaharuan hukum Islam mulai muncul dan
menggema sejak abad ke-18 Masehi yaitu munculnya gerakan pendobrak taklid dan
menghidupkan kembali ijtihad. Tokoh yang sangat terkenal dalam memunculkan gagasan ini
adalah Ibnu Taimiyah (1262-1328. Lihat Iskandar Usman, Istihsan dan Pembaharuan Hukum
Islam, cet. ke-1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 111.

” Abdul Halim Barkatullah dan Teguh Parsetyo, Hukum Islam Menjawab Tantangan
Zaman Yang Terus Berkembang..., him. 19.



Dari penjelasan tersebut penyusun mencoba mengambil dan
mengkorelasikan dua tokoh pemikir pembaruan tersebut, yaitu Fazlur Rahman
dan Hasbi ash-Shiddieqy dalam hal metodologi istinbath hukum Islam. Karena
walaupun keduanya merupakan tokoh pembaharu abad ke-20 tetapi dalam

perumusan metodologinya mereka mempunyai cara yang berbeda satu sama lain.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan pada paparan latar belakang diatas, maka dapat ditentukan
beberapa rumusan masalah yang di dapat dalam proses penulisan skripsi, adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana metode berfikir Fazlur Rahman dan Hasbi ash-Shiddieqy.

2. Bagaimana aplikasi pemikiran Fazlur Rahman dan Hasbi ash-

Shiddieqy dalam melakukan Istinbath hukum Islam.

C. Tujuan dan Manfaat
Dari beberapa rumusan permasalahan tersebut maka penelitian ini
memiliki tujuan:
1. Memperoleh gambaran yang jelas tentang gambaran pemikiran antara
Fazlur Rahman dan Hasbi Ash Shiddieqy dalam metodologi istinbath
hukum Islam.
2. Menelaah secara kritis guna mencari korelasi baik persamaan dan

perbedaan pemikiran di antara keduanya.



Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan
akademis dalam khazanah kajian hukum Islam, khususnya kajian mengenai

pemikiran hukum Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam Islam terdapat perbedaan pemahaman terhadap ayat-ayat hukum,
teologi, dan tasawuf. Dimana dipertemukan dengan kajian teks-teks al-Qur’an
dengan tujuan bagaimana al-Qur’an hadir di tengah-tengah masyarakat, lalu
dipahami, ditafsirkan, diterjemahkan, dan didialogkan dalam rangka menafsirkan
realitas sosial. Sehingga melahirkan berbagai macam bentuk pemahaman dan
berbagai metode yang digunakan baik itu metode usu/ figh maupun hermeneutik.

Berikut ini akan disajikan kajian para peneliti terhadap berbagai macam
karya yang berkaitan dengan tema pokok penyusunan skripsi ini yang berhasil
penyusun telusuri. Seperti yang terdapat dalam sejumlah beberapa karya tulis,
skripsi, maupun artikel yang telah membahasnya.

Karya-karya tulisan yang berkaitan tentang pemikiran Fazlur Rahman
diantaranya adalah dalam artikelnya yang berjudul Islamic Modernisme; Its Scope
Methode and Alternative yang disunting oleh Taufik Adnan Amal dalam bukunya
Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam yang menggambarkan pentingnya
perumusan ulang metodologi guna memperoleh perinsip-prinsip hukum Islam

yang otentik serta menawarkan metode untuk maksud tersebut.®

* Taufik Adnan Amal, Metode dan Alternatif Neo Modernisme Islam Fazlur Rahman, cet.
ke- 5, (Bandung: Mizan, 1993)



Disertasi yang di tulis oleh Abd al-A’la yang berjudul Pandangan Teologi
Fazlur Rahman; Studi Analisa Pembaharuan Teologi Modernisme.” Dalam
tulisannya tersebut menggambarkan bahwa Fazlur Rahman menganggap
kelemahan teologi Islam yang cukup fundamental terletak pada aspek
metodologis, di mana nuansa argumentasi skolastisismenya terlalu kental, solusi
yang ditawarkan adalah dengan cara kembali kepada al-Qur’an melalui
pemahaman yang holistik dan komprehensif.

Dalam karya Ghufron A. Mas’adi yang berjudul, Pemikiran Fazlur
Rahman tentang Metodologi Pembaharuan Hukum Islam.'’ Penulis tersebut
mencoba meletakkan analisis metode analisis gerak ganda dalam konteks
konfigurasi bidang-bidang pemikiran Fazlur Rahman, dan meyimpulkan bahwa
rancangan gerakan ganda secara implisit menekankan pada pemikiran hukum
Islam, karena itu tidak ada bedanya dengan metode ushil figh. Selanjutnya tulisan
Syafi’i Ma’arif yang berjudul Fazlur Rahman dan Pemikiran Islam. Dalam
tulisannya Ma’arif mengatakan bahwa posisi pemikiran Rahman merupakan
pemikiran yang revolusioner karena memahami al-Qur’an secara utuh, di samping
sunnah dan sejarah Islam.

Muhaimin dkk dalam bukunya Kontroversi Pemikiran Fazlur Rahman:

Studi Kritik Pembaharuan Pendidikan Islam."' Tulisan ini menyinggung perlunya

° Abd al-A’la, Pandangan Teologi Fazlur Rahman; Studi Analisa Pembaharuan Teologi

Modernisme, Disertasi Program Pasca Sarjana, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1999,

' Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaharuan
Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Garafindo Persada, 1997)

' Muhaimin dkk, Kontroversi Pemikiran Fazlur Rahman: Studi Kritik Pembaharuan
Pendidikan Islam, (Cirebon: Pustaka Dinamika, 1999)



kajian sosio-historis dalam upaya modernisasi sosial budaya, karena perannya
dalam menghubungkan proses interaksi antara ungkapan al-Qur’an dengan
elemen-elemen sosial budaya pada masa turunnya wahyu masa kini dan masa
mendatang. Selanjutnya buku yang ditulis oleh Sibawaihi yang berjudul
Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman."” Dalam hal ini Rahman menempatkan
al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam yang patut di pegang, di samping
memfurifikasi ajaran Islam dari segala pengaruh asing.

Sedangkan karya-karya yang membicarakan tentang Hasbi ash Shiddieqy
adalah disertasi yang ditulis oleh Andi Sarjan yang berjudul Pembaharuan Figh
Hasbi Ash Shiddieqy." Yang menjelaskan bahwa Hasbi adalah seorang ulama
yang telah melakukan reformasi hukum Islam (Figh). Dalam hal ini Hasbi
menggabungkan metode istinbath yang sudah mapan di kalangan fugaha dengan
unsur-unsur sosial kemasyarakatan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Skripsi yang ditulis oleh saudara Masrun yang berjudul 7.M Hasbi Ash
Shiddieqy tentang Sumber Hukum Islam."* Dalam skripsinya tersebut Hasbi
menjelaskan sesungguhnya memetik suatu hukum dari al-Qur’an, Hadits, ‘Urf,
dan [jtihad tetap ada gunanya.

Nourouzzaman Shiddigi dalam bukunya yang berjudul Figh Indonesia:

Penggagas dan Gagasannya (Biografi, Perjuangan, dan Pemikiran Hasbi Ash

*? Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman, cet. ke-1, (Yogyakarta: Jalasutra,
2007)

® Andi Sarjan, Pembaharuan Figh Hosbi Ash Shiddieqy. Disertasi IAIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2001.

" Masrun, 7.M Hasbi Ash Shiddieqy tentang Sumber Hukum Islam, Skripsi Fak. Syari’ah,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



Shiddieqy)."® Tulisan ini menjelaskan tentang penelusuran penjelasan atas produk
pemikiran Hasbi dengan menggunakan penalaran yang berpegan pada spirit
hukum dalam menganalisis hukum, dengan demikian Hasbi menggunakan hak
berijtthad pada masalah-masalah yang baru tumbuh dan belum ada fatwa
hukumnya. Karya tulisan yang di tulis oleh A. Sazali yang berjudul 7.M Hasbi
Ash Shiddieqy dan Konsepsi Pengembangan dan Pembinaan Hukum Islam.'®
Dalam hal ini Hasbi beranggapan bahwa suda saatr.ya bagi para pengakaji figh
untuk melakukan penelitian terhadap kitab-kitab yang ditulis oleh para imam
mazhab dan para murajihhin.

Artikel yang di tulis oleh Yudian W. Asmin dengan judul Peran Hashi
Ash Shiddieqy dalam Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia Abad XX,"" dalam
tulisannya tersebut Yudian memaparkan sebagai terobosan untuk memecahkan
gerakan taqlid, Hasbi menawarkan metode ijtihad dengan merujuk kembali
kepada al-Qur’an, Sunnah, dan keindonesiaan. Hal ini disebabkan karena
pembaharuan hukum Islam di Indonesia lebih mencerminkan pelurusan

pemahaman umat dan adapatasi hukum ke dalam perubahan sosial. Buku yang di

¥ Nourouzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia; Penggagas dan gagasannya (Biografi,
Perjuangan dan Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy), cet. ke-1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997)

' A. Sazali, T.M Hasbi Ash Shiddieqy dan Konsepsi Pengembangan dan Pembinaan
Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)

' Yudian W. Asmin, “Peran Hasbi Ash Shiddieqy dalam Pembaharuan Hukum Islam di
Indonesia Abad XX ”, dalam Yudian W. Asmin (ed), Ke Arah Figh Indonesia, Mengenang Jasa
Prof. Dr. T.M Hasbi Ash Shiddieqy, (Yogyakarta: Forum Studi Hukum Islam, Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga, 1994)



tulis oleh Hasbi Ash Shieddieqy yang berjudul Falsafah Hukum Islam'®. Dalam
bukunya tersebut Hasbi menjelaskan sesungguhnya hukum Islam dapat di
kembalikan kepada agama yang melengkapi al-Qur’an dan as-Sunnah dan figh
yang melengkapi ijma.

Berdasarkan pada pemaparan tersebut diatas dan sejauh penelusuran
penyusun selama ini yang mencoba memperbandingkan Fazlur Rahman dan Hasbi
Ash Shiddieqy dalam metodologi istinbath hukum Islam belum terdapat literatur
yang mengkaji keduannya secara sekaligus. Dengan demikian penelitian ini

tergolong baru dan cocok dijadikan sebagai objek penelitian.

E. Kerangka Teoretik

Hal yang paling meggembirakan dalam khazanah intelektual Islam adalah
menculnya kecendrungan-kecendrungan baru yang berkaitan dengan pamahaman
peskripsi-peskripsi al-Qur'an. Terjadinya pergeseran paradigma dari pemahaman
general dan normatifmenuju pemahaman yang spesifik dan empiris telah mempu
memformulasikan teks-teks wahyu yang bersifat normatif, subyektif,
individualistik, dan a-historis menjadi suatu formula yang lebih empiris, obyektif,
struktural, dan historis atau kontekstual.’

Sebagai teks bahasa, al-Qur’an dapat disebut sebagai teks sentral dalam
sejarah peradaban Arab. Artinya bahwa dasar-dasar ilmu dan budaya Arab-Islam

tumbuh dan berdiri tegak diatas landasan dimana “teks” sebagai pusatnya tidak

'* T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. ke-1, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001)

¥ Syukri Syamaun, "Emansipasi Sosial Dalam Kerangka Amar Ma'ruf," Jurnal Al-Bayan,
Vol. 8:8 (Juli-Desember 2003), him. 1.
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dapat diabaikan. Karena peradaban Arab memberikan prioritas sedemikian rupa
terhadap teks al-Qur’an dan menjadikan interpretasi sebagai metode.

Dalam peradaban kita, al-Qur’an memiliki peran budaya yang tak dapat
diabaikan dalam membentuk wajah peradaban dalam menentukan sifat dan watak
ilmu-ilmu yang berkembang didalamnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Nasr Hamid bahwa peradaban Mesir Kuno adalah peradaban “pasca kematian”,
peradaban Yunani adalah peradaban “akal”, sementara peradaban Arab-Islam
adalah peradaban “teks”.”’ Walaupun demikian peradaban Arab memberikan
prioritas sedemikian rupa terhadap teks al-Qur’an dan menjadikan interpretasi
sebagai metode, maka dapat dipastikan bahwa peradaban ini memiliki suatu
konsep tentang hakikat teks dan metode-metode pendekatannya.?!

Fazlur Rahman juga menambahkan bahwa al-Qur’an dan genesis
masyarakat Islam terbentuk dalam realitas sejarah, dan tradisi yang di introdusir
dengan latar belakang sejarah masyarakat Arab ketika itu. Al-Qur’an yang
substansinnya meliputi dimensi moral, keagamaan, dan aturan sosial
kemasyarakatan, pada kenyataannya hadir sebagai respon terhadap persoalan-
persoalan tertentu dan berseberangan dengan realitas sosial kemasyarakatan yang

bo::rsalrlgkutan.22 Bahkan tidak jarang solusi yang di tawarkan al-Qur’an di iringi

2 Nasr Hamid Abu Zaid, Tektualitas Al-Qur’an; Kritik terhadap Ulumul Qur’an, , terj.
Khoiron Nahdhiyin, (Yogyakarta: LKiS, 2002) him. 1.

! Ibid,, him. 2.

2 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir Al-Qur'an Kontemporer; Dalam Pandangan
Fazlur Rahman, cet. ke-1, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hlm. 5.
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oleh alasan penurunan wahyu (ratio legis) yang gambling, utamanya kasus yang
bermuatan hukum dan sosial kemasyarakatan.”

Dengan demikian upaya untuk membangun dan merumuskan (ijtihad) atas
berbagai ketetapan hukum Islam selalu berhadapan dengan kondisi dan situasi
tertentu sehingga nuansa rekayasa dan sublimasi akan selalu tampak di dalamnya.
Secara umum pemgalaman dan pemikiran keagamaan tidak bisa dilepaskan dari
konteks yang melingkupinya, yang meliputi konteks waktu, konteks ruang,
konteks sejarah, konteks sosial, konteks budaya, konteks psikologi, dan konteks
agama.?*

Munculnya perdebatan dan teoretisasi mengenai pemikiran hukum Islam
dan perubahan sosial merupakan salah satu problem fundamental yang terjadi
dalam kurun waktu yang begitu lama, setidaknya telah menimbulkan polarisasi
pada dua kutub pandangan.”

Pertama, hukum Islam dianggap tidak mempunyai hikmah dan illat (ratio
legit) di balik formula legal formalnya, sebab hukum Islam adalah kehendak
tuhan. Sementara tuhan tidak terkait dengan dimensi ruang dan waktu sehingga
hukum Islam, yang merupakan bagian dari titah-Nya, juga bersifat trans-historis,

tidak terkait oleh alasan ataupun latar belakang sosio-kultural apapun. Itulah

* Misalnya mengenai saksi dua orang wanita. Dalam masalah kesaksian, dua orang
wanita menempati satu orang saksi laki-laki. Ratio legis nya adalah jika salah seorang dari kedua
wanita tersebut lupa, maka yang lain dapat mengingatkannya. Dalam kasus dimana tidak di temui
dua orang saksi laki-laki, maka dapat diganti dengan seorang saksi laki-laki dan dua orang wanita.
Lihat, Ahsin Muhammad (terj), Islam, (Bandung: Pustaka, 2000), hlm. 35,

2 Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia; Dari Nalar Partisipatoris Hingga
Emansipatoris, cet. ke-1, (Yogyakarta: LKiS) hlm. 15.

% Ibid., him. 16-17.



sebabnya akal tidak memiliki kemampuan apa-apa selain memahami doktrin
dalam teks-teks agama.

Kedua, hukum Islam dianggap memiliki illat, hikmah, dan tujuan. Sebab
jika tidak, maka berarti tuhan menciptakan sesuatu dengan sia-sia, sesuatu yang
mustahil pada zat tuhan. Dia memberikan akal pikiran kepada manusia supaya
bisa menangkap rahasia akal dan gejala sosial. Dengan akal pikiran, manusia
dapat memahami perputaran hukum. Konsekuensinya, hukum Islam terikat
dengan dan harus dipahami menurut latar belakang sosio kultural yang
mengelilinginya.

Kemunculan tokoh pembaruan dalam hukum Islam merupakan suatu
keniscayaan dan jawaban atas berbagai macam problematika-problematika yang
terus berkembang. Di mana dalam metode penemuan hukumnya ditempuh dengan
memakai dua metode (rnanhaj) berfikir, yaitu kontekstualisasi figh mazhab
(klasik) dan rekontruksi penafsiran. Kontekstualisasi figh diupayakan melalui
metode metode perbandingan mazhab, ilhag, tarjih, pengembangan mazhab
hukum Syafi’i secara khusus, sampai di pertimbangkannya ushal figh dan gawa'id
al-fighiyyah. Adapun metode rekonstruksi penafsiran dijalankan melalui metode-
metode: penafsiran otentik, yang operasionalnya memakai kerangka acu ilmu
antropologi, rekonstruksi konsep goth I dan zhanni, dan dipakainya hermeneutika

dalam proses reintrepretasi nash-nash hukum.?®

% Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam, cet. ke-1, (Yogyakarta: Ull Press,
20602), him. 56.
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Secara umum, karakteristik metode ini telah mengalami kemajuan yang
cukup berarti dan tidak lagi berputar-putar pada mata rantai teosentrik yang
bersifat politis-ideologis semata, akan tetapi telah memasuki ruang bersifat
kultural, universal, antroposentrik, dan filosofis-sosiologis dimana pemikiran
tersebut lahir.”’ Disamping itu mampu mengajarkan pada sejarah bahwa
bagaimanapun perjalanan penetapan hukum (ijtihad) hukum Islam harus
diteruskan.

Dalam hal ini Fazlur Rahman mengembangkan suatu metode yang dapat
memberikan alternatif solusi atas problem-problem umat Islam kontemporer.
Semula ia mengembangkan metode kritik sejarah, kemudian dikembangkan lebih
lanjut menjadi metode penafsiran sistematis (the systematic interpretation
method), dan akhirnya disempurnakan menjadi metode gerakan ganda (a double
movement).28

Karena itu Fazlur Rahman menawarkan sebuah metodologi Islam yang
terdiri dari pembedaan yang tegas antara Islam normative dan Islam histories.
Untuk meneliti Islam normative, Fazlur Rahman mengajukan metode
hermeneutika, dan untuk meneliti Islam historis ia mengajukan metode kritik

sejarah.”

" Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia.. ., hlm. 5.

* Teori gerak ganda (double movement) adalah suatu teori yang menukik ke akar sejarah
untuk menemukan ideal moral suatu ayat dan membawa ideal moral tersebut ke konteks kekinian.
Lihat, Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman cet. ke-1, (Yogyakarta: Jalasutra,
2007), him. xiii,

» Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir Al-Qur'an Kontemporer..., him. 123.
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Melihat progresifitasnya, wajar jika hermeneutika al-Qur’an Fazlur
Rahman mengilhami banyak penulis Muslim kontemporer. Kebuntuan
metodologis yang dihadapi umat Islam dewasa ini memicu pengadopsian
hermeneutika al-Qur’an Rahman. Fakta ini mengukuhkan dirinya sebagai salah
seorang tokoh muslim Muslim kontemporer yang berhasil membuat hermeneutika
secara metodologis dipakai dalam penafsiran al-Qur’an. Ini sekaligus
mendongkrak popularitasnya di tengah ulama yang pemikira..nya rigid-statis dan
para orientalis dengan pemikiran keislaman yang liberal-progresif.*

Sementara Hasbi dalam penggalian hukumnya, berpijak pada prinsip
maslahah mursalah® yang berasaskan keadilan dan kemanfaatan serta sadd adz-
dzari’'ah. 1a berpendapat, prinsip yang merupakan gabungan prinsip-prinsip yang
dipegang para imam mazhab ini, khususnya aliran Madinah dan Kufah mampu
membawa ketertiban dan kesejahteraan dalam masyarakat.>

Dalam pandangan Hasbi, keberadaan prinsip maslahch mursalah dalam
teori hukum Islam akan memberikan ruang yang lebih terbuka bagi implementasi
segala model—baik lama maupun baru—istinbath hukum, dalam arti bahwa metode
istinbath hukum yang dipakai tidak lagi monolitik. sebab maslahah mursalah

lebih komprehensif dan merupakan rahasia tasyri’ (agama).

3 1bid, hlm. 73-74.

*! Maslahah Mursalah adalah prinsip yang harus dikedepankan dalam menetapkan suatu
hukum. Inilah sebabnya, nash baru diamalkan selama tidak berlawanan dengan kemaslahatan dan
tidak mendatangkan kemudlaratan.

2 Nourouzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia; Penggagas dan gagasannya (Biografi,
Perjuangan dan Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy), cet. ke-1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), him. 65.
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Menurut Hasbi, tidak ada perselisihan dikalangan ulama, bahwa
penetapan-penetapan hukum  (fasyri’) dimaksudkan untuk melahirkan
kemaslahatan manusia, yang bersifat dlaruriyat, hajiyat, maupun tahsiniah. A

Dalam bukunya Falsafah Hukum Islam, Hasbi Menulis:**

...berhujjah dengan maslahah mursalah dan membina hukum atasnya adalah

suatu keharusan. Inilah yang sesuai dengan keumuman syari’at dan dengan

demikianlah hukum-hukum Islam dapat berjalan seiringan dengan masa dan

inilah yang telah ditempuh oleh para sahabat.

Menolak maslahah mursalah berarti membekukan syari’at, karena aneka maslahat

yang tumbuh tidak mudak didasarkan pada satu dalil tertentu.

Oleh karena itu, dalam menemukan pola pemikiran secara up to date
dalam skripsi ini penyusun mencoba memakai metode komparasi-analitis guna

memperbandingkan serta menganalisis bentuk pemikiran antara Fazlur Rahman

dan Hasbi Ash-Shiddieqy.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi adalah :

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan Library Research,
yaitu penelitian yang menggunakan berbagai macam literatur untuk menelaah
dalam proses pengumpulan data, baik dari buku-buku kitab-kitab, dan jurnal-

jurnal yang relevan dengan kajian ini.>’

3 Ibid.

** T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. ke-1, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001), him. 36-37.

* Hermawan Warsito dkk, Pengantar Metodologi Penelitian, cet. ke-4, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Umum, 1997), him. 10
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu menguraikan tentang
perbandinga antara pemikiran Fazlur Rahman dan Hasbi Ash Shiddieqy untuk
dijadikan landasan metodologis dalam pengembangan hukum Islam. Selain itu
penelitian ini berusaha menganalisis pemikiran Fazlur Rahman dan Hasbi Ash
Shiddieqy dalam metodologi istinbath hukum Islam. Sehingga dapat diketahui
letak perbedaannya baik secara konsgptual maupun mekanisme prosedural.

3. Tekhnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam usaha pembahasan skripsi penyusun lakukan
dengan mengadakan penelitian pada sejumlah literatur yang berkaitan dengan
masalah tersebut diatas baik literatur primer maupun literatur sekunder. Adapun
data primernya adalah Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, Anas Mahyuddin
(terj), (Bandung: Pustaka, 1984), Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang
Transformasi Intelektual, Ahsin Mohammad (terj), (Bandung: Pustaka, 2000),
Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok Al-Qur’an, Anas Muhyiddin (terj), (Bandung:
Pustaka, 1995), Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2001), Hasbi Ash-Shiddieqy, Hmu-limu Al-Qur’an,
(Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 2002), Nourouzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), Sumber sekundernya adalah buku-buku,
tulisan-tulisan lepas seperti, artikel yang membahas masalah ini. Adapun yang
menjadi bahan tersiernya adalah semua yang menunjang bahan primer dan

sekunder seperti kamus, ensiklopedia dan lain sebagainya.
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4. Pendekatan Penelitian

Untuk memperoleh kejelasan, kedalaman pembahasan agar diperoleh
pengetahuan yang valid, maka penyusun menggunakan pendekatan normatif-
sosiologis dalam mengkaji permasalahan tersebut. Pendekatan normatif
merupakan pendekatan yang dipakai untuk memahami suatu produk pemikiran
baik berupa ide, gagasan, maupun ajaran. Sedangkan pendekatan sosiologis
merupakan pendekatan yang dipakai untuk mengetahui berbagai rangkaian
peristiwa dan pola perilaku masyarakat.*®

5. Analisis Data

Sesudah data-datz yang diperlukan terkumpul, data tersebut akan dianalisa
berdasarkan pada rumusan analisa penelitian yang menggunakan metode
induktif’ dan metode koherensi internal’ s’ metode induktif yaitu, menganalisa dan
memaparkan data-data yang bersifat khusus dan memiliki kesamaan sehingga
dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan. Sedangkan metode koherensi
internal yaitu, mencari keterkaitan internal diantara metode yang ditawarkan oleh
FazlurRahman dan Hasbi Ash Shiddieqy menyangkut persamaan dan

perbedaannya.

3% Cik Hasan Basri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi di
Bidang limu Agama Isiam, cet. ke-2, (Jakarta: Logos, 1998), him. 9.

7 Hermawan Warsito dkk, Pengantar Metodologi Penelitian..., him. 3.

* Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 45-46.
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G. Sistematika Pembahasan

Supaya dalam proses penyusunan skripsi ini terarah dan tersusun secara
sistematis dan keseluruhan, maka penyusun menggunakan sistematika bahasan
yang mencakup lima bab adapun perinciannya sebagai berikut:

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dalam latar belakang
masalah yang berisi tentang factor berbagai masalah yang akan diteliti dan
signifikansi masalah tersebut, tujuan dan kegunaan penelitian merupakan titik
fokus penelitian, tinjauan pustaka memberikan panjelasan tentang penjelasan
beberepa karya yang sebelumnya pernah membahas masalah tersebut dan belum
pernah diteliti secara tuntas, kerangka teoritik merupakan gambaran global
tentang cara pandang dan alat analisa yang akan digunakan terhadap objek yang
akan diteliti, metode penelitian merupakan langkah-langkah yang akan ditempuh
dalam pengumpulan data, dan sitematika pembahasan merupakan sistematika
yang digunakan untuk memecahkan masalah yang akan diteliti.

Bab Kedua, berisi tentang gambaran umum mengenai metodologi
istinbath hikum Islam mulai dari pengertian dan pembagiannya, di samping akan
sedikit menjelaskan mengenai hukum Islam sendiri.

Bab Ketiga, menggambarkan latar belakang pemikiran dan penjelasan
perjalanan karir Fazlur Rahman dan Hasbi Ash Shiddieqy, selain itu akan
menjelaskan mengenai karya-karya diantara keduanya, lalu kontribusi pemikiran

keduanya terhadap hukum Islam .
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Bab Keempat, merupakan konsep analisis perbandingan pemikiran antara
Fazlur Rahman dan Hasbi Ash Shiddieqy baik itu persamaan maupun
perbedaannya, yang dilanjutkan dengan aplikasi pemkirannya dalam meodologi
istinbath hukum Islam.

Bab V, berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan yang telah diuraikan dapat diperhatikan bahwa
antara Fazlur Rahman dan Hasbi ash Shiddieqy merupakan salah satu tokoh
pembaruan yang menggaungkan semangat rekontruksi pemikiran Islam dan
berijtihad guna mengadaptabilitaskan ajaran-ajaran Islam sesuai dengan

perkembangan zaman melalui berbagai metode yang mereka pergunakan.

Dalam proses penggalian (istnbaf) hukum terhadap nash al-Quran
maupun Hadits Rahman menggunakan metode pemikiran usu/ figh, hermenetik
dan metode critical history (metode kritik sejarah) guna menetapkan suatu

hukum.

Sedangkan dalam aplikasi pemikirannya, Fazlur Rahman lebih
menekankan pada metode yang biasa dipakai dalam melakukan istinbat yaitu,
metode magqasid asy-syari'ah. Dengan asumsi bahwa dalam hal ini Rahman lebih
cenderung menggali nilai-nilai etis al-Qur'an yang dapat diterapkan dalam
kehidupan kontemporer, karena ia meyakini bahwa Islam tidak saja
memerintahkan untuk memahami ajaran Islam secara konsepsional tetapi juga
sangat menganjurkan realisasinya dalam bentuk tindakan nyata yang mengacu

pada nilai-nilai etika.
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Sedangkan Hasbi dalam melakukan suatu metode istinbat hukum Hasbi

menggunakan metode analogi deduksi yang memberikan kebebasan berijtihad
seperti yang dipakai oleh Abu Hanifah dalam membahas masalah-masalah yang
tidak diperintah dan tidak pula dilarang (mubah) yang belum ada ketetapan

hukumnya, hasil ijtihad fuqaha terdahulu.

Adapun terhadap masalah-masalah yang telah ada ketetapan hukumnya,
produk ijtihad fugaha terdahulu, baik yang dihasilkan dari kalangan sunni maupun
non-sunni (Syi'ah dan Khawarij), Hasbi menggunakan metode komparasi.
Sehingga dalam aplikasi pemikiran Hasbi harus berpijak pada prinsip maslahah
mursalah, keadilan, dan kemanfaatan, serta sadd adz-dzari'ah. Prinsip maslahah
mursalah mengandaikan bahwa eksistensi sebuah hukum, pada dasarnya
dimaksudkan untuk melahirkan kemaslahatan bagi manusia, baik dalam level

dharuriyat, hajivat, maupun tahsiniyat.

Dengan demikian pola pemikiran yang digunakan oleh Fazlur Rahman dan
Hasbi ash Shiddieqy, terdapat implikasi-implikasi lanjutan yang turut memberikan
warna terhadap gagasannya. Implikasi tersebut adalah adanya keragaman dalam
hal berijtihad. Antara Fazlur Rahman dan Hasbi mempunyai pola pembaruan
yang sedikit berbeda dari ulama-ulama klasik, dan itu akan membuat keragaman
pengalamannya ditingkatan praksis. Di mana orang akan disuguhi beberapa

alternatif keyakinan untuk bisa digunakan, diikuti serta dipelajari.
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B. Saran-saran

1 8

Permasalahan umat yang semakin kompleks menjadi acuan kepada
seluruh umat Islam untuk melakukan suatu metode istinbat (ijtihad)
hukum Islam sesuai dengan koridor yang telah ditetapkan. Selama tidak
bertentangan dengan nash-nash gath'i dan menjadi sebab timbulnya
suatu perpecahan diantara umat muslim.

Hukum Islam merupakan refleksi teologis kehendak Tuhan melalui
upaya interpretasi. Dengan demikian, ia bersifat relatif, nisbi, dan
temporer yang memungkinkan hadir dalam bentuknya yang plural
(bukan tunggal), sebagaimana pluralitas watak dan kecenderungan yang
dimiliki oleh manusia.

Kajian terhadap pemikiran Fazlur Rahman dan Hasbi ash Shiddieqy
merupakan manifestasi dari kekayaan akademis-intelektual yang
diwariskan kepada generasi penerusnya. Dengan demikian kajian ini
akan semakin bermakna apabila diteruskan dan dilanjutkan terhadap

obyek yang berbeda.



87

DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok Al-Qur'an/Tafsir/Ulumul Qur'an

Abu Zaid, Nasr Hamid, Tektualitas Al-Qur’an; Kritik terhadap Ulumul Qur’an,
terj. Khoiron Nahdhiyin Yogyakarta: LKiS, 2002.

Departemen Agama R.1, al-Qur’an dan Terjemahannya, Surabaya: Surya Cipta
Aksara, 1993.

Rahman, Fazlur, Tema Pokok al-Qur'an, terj. Ahmad Muhyiddin, cet. II,
Bandung: Pustaka, 1996.

Ar-Ragib al-Isfahani, Mu'jam Mufradat Al-Faz Al-Qur'an, Beirut: Dar al-Fikr,
1392 H/1992 M.

Syukri Saleh, Ahmad, Metodologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer; Dalam
Pandangan Fazlur Rahman, cet. 1, Jakarta: Gaung Persada Press,

2007.

B. Kelompok Figh dan Ushul figh

Barkatullah, Abdul Halim dan Teguh Parsetyo, Hukum Islam Menjawab
Tantangan Zaman Yang Terus Berkembang, cet. 1, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006.

Djamil, Fathurrahman, Filsafat Hukum Islam, cet. 1V, Jakarta: Logos Wacana

Ilmu, 1997.



88

Djazuli, Ahmad, Kaidah-Kaidah Figh; Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis, cet. 1, Jakarta:
Kencana, 2006.

Fuad, Mahsun, Hukum Islam Indonesia; Dari Nalar Partisipatoris Hingga
Emansipatoris, cet. 1, Yogyakarta: LKiS.

Jabir al Alwani, Taha, Metodologi Hukum Islam Kontemporer, terj. Yusdani,
cet I, {Yogyakarta: UII Press, 2001).

Khallaf, Abd al-Wahhab, 'llmu Ushul Figh, cet. XV, Kuwait: Dar al-Qalam, 1984.

Mas’adi, A. Ghufron, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi
Pembaharuan Hukum Islam, Jakarta: PT. Raja Garafindo
Persada, 1997.

Mubarok, Jaih, Metodologi ljtihad Hukum Islam, cet. 1, Yogyakarta: UII Press,
2002.

Muchtar, Kemal, Ushu! Figh; Jilid II, cet. I, Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf,
1995.

Mudzhar, Atho, Membaca Gelombang Ijtihad: Antara Tradisi dan Liberasi, cet. 1,
Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998.

Al-Qardhawi, Yusuf, Jjitihad dalam Syari‘at Islam, terj. Achmad Syatari, Jakarta:
Bulan Bintang: 1987,

Rahman, Fazlur, Membuka Pintu Ijtihad, Anas Mahyuddin (ter), Bandung:
Pustaka, 1984.

Rofiq, Ahmad, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, Yogyakarta: Gama

Media, 2001.



89

Rosyada, Dede, Hukum Islam dan Pranata Sosial, cet. V, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Satria Effendi, Ushul Figh, cet. 1, Jakarta: Kencana, 2005.

Ash-Shiddieqy, Hasbi, Falsafah Hukum Islam, cet. 1, Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001.

-==--—--—--—---, Syari'at Islam Menjawab Tantangan Zaman, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987.

----------—---, Beberapa Permasalahan Zakat, cet. ke-1, (Jakarta: Tinta Mas,
1976).

Shiddiqi, Nourouzzaman, Figh Indonesia; Penggagas dan gagasannya (Biografi,
Perjuangan dan Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy), cet. I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997.

Syarifuddin, Amir, Ushul Figh; Jilid I, cet. 1, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997.

Syafe'i, Rachmat, flmu Ushul Figih, cet. III, Bandung: Pustaka Setia, 2007.

Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ushul Fikih, cet. II, ttp.:
AMZAH, 2005.

Usman, Iskandar, Istihsan dan Pembaharuan Hukum Islam, cet. I, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1994.

Wahyudi, Yudian, Ushul Fikih Versus Hermeneutika; Membaca Islam dari
Kanada dan Amerika, cet. V, Yogyakarta: Pesantren Nawesea

Press, 2007.



90

C. Kelompok Lain-lain

Adnan Amal, Taufik, Islam dan Tantangan Modernitas; Studi Atas Pemikiran
Fazlur Rahman, cet. 1, Bandung: Mizan, 1989

Bakker, Anton dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
Yogyakarta: Kanisius, 1990.

Faiz, Fahruddin, Hermeneutika Al-Qur’'an; Tema-tema Kontrovesial, cet. I,
Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005.

Hasan Basri, Cik Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
di Bidang [lmu Agama Islam, cet. ke-2, Jakarta: Logos, 1998.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta: Balai Pustaka, 1988.

Nurkholish Majid, "Fazlur Rahman dan Rekonstruksi Etika Al-Qur'an", dalam
Muhaimin dkk, Kontroversi Pemikiran Fazlur Rahman: Studi
Kritik Pembaharuan Pendidikan Islam, Cirebon: Pustaka
Dinamika, 1999.

Rahman, Fazlur, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, Ahsin
Mohammad (terj), Bandung: Pustaka, 2000.

~-====--------=-, Islam, terj. Ahsin Muhammad, cet. V, Bandung: Pustaka, 2003.

--=-----==------, Revival and Reform In Islam, terj. Aam Fahmia, Jakarta: PT Raja
Garafindo Persada, 2001.

Ash-Shiddieqy, Al-Islam Jilid II, cet. 11, Semarang: Pustaka Rizki Putra.

Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman, cet. I, Yogyakarta: Jalasutra,

2007.



91

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. 1I, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997.

Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, cet. V, Jakarta: Panitia Penerbit di Bawah
Revolusi, 1964.

Sutrisno, Fazlur Rahman; Kajian Terhadap Metode, Epistemologi, dan Sistem
Pendidikan, cet. 1, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006.

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. II, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997.

Warsito, Hermawan dkk, Pengantar Metodologi Penelitian, cet. IV, Jakarta:

Gramedia Pustaka Umum, 1997.

D. Kelompok Jurnal dan Website

Nourouzzaman Shiddiqi, "Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy dalam Perspektif
Sejarah Pemikiran Islam Indonesia ," Jurnal Al-Jami'ah, No: 35,
1987.

Oman Fatchurrqhman, Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, akses dari
http://melayu online.com

Syukri Syamaun, "Emansipasi Sosial Dalam Kerangka Amar Ma'ruf," Jurnal Al-
Bayan, Vol. 8:8, Juli-Desember 2003.

Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy Ulama Pemikir dan Figh akses

http://mauswah.blogspot.com.





